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Metodologi 

PENGARUH PELAPISAN SELULOSA NANOFIBER  
TERHADAP KINERJA MEMBRAN 

Abstrak

cod & bod

Pengujian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu uji membran dengan vakum filtrasi, uji FTIR, dan uji SEM.
Hasil yang didapatkan yaitu nilai optimal pada penambahan glutaraldehid terhadap selulosa nanofiber 2%
yaitu sebesar 0,15 ml dalam 100 ml selulosa nanofiber 2% pada konsentrasi glutaraldehid 25%. Laju alir
yang diperoleh pada proses filtrasi menggunakan membran berlapis CS-GA dari variabel 1 filtrat pertama
yaitu 0,168 gram/s, pada filtrate kedua yaitu 0,103 gram/s, sedangkan pada variabel 2 filtrat pertama yaitu
0,243 gram/s, pada filtrate kedua 0,123 gram/s.

Nilai kualitas air 55% masih dibawah
indeks kualitas air nasional,
menyebabkan nilai cod dan bod
meningkat

pengolahan air
limbah 

teknologi
membran

CNF GA
Penambahan glutaraldehid (GA) dalam
selulosa nanofiber (CNF) untuk pelapis
membran pada pemisahan air limbah selulosa

nanofiber 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan
glutaraldehida terhadap kualitas ikatan
substrat dan selulosa nanofiber

Untuk mengetahui kinerja membran
berlapis selulosa nanofiber yang diikat
menggunakan glutaraldehida

1
2

Variabel Bebas
• Pelapisan secara tidak langsung (metode kuas)
• Pelapisan secara langsung (metode celup)

Pembuatan
Selulosa

Nanofiber

Pembuatan Slurry 2%
selulosa nanofiber

Penambahan
glutaraldehid pada
slurry 2% selulosa

nanofiber

Pelapisan
membranUji kinerja membranUji karakteristik 

Variabel celup Variabel kuas

penjepit 

membran
lapis CS-GA

Hasil filtrat

Hasil Kinerja Membran
Kinerja membran meliputi laju alir untuk mengetahui kecepatan
aliran campuran minyak dan air melewati membran filtrasi dan
efisiensi untuk mengetahui seberapa maksimal kinerja membran
yang berlapis CS-GA

Hasil Uji Karakteristik FTIR

Kesimpulan

Hasil Uji Karakteristik
SEM

FTIR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy) dalam pengujian bertujuan untuk
mengidentifikasi gugus-gugus yang muncul dari sampel yang dihasilkan. Selulosa
nanofiber mengandung gugus O-H yaitu alkohol memiliki bilangan gelombang diantara
3500-3200 mengindikasikan adanya ikatan hidrogen yang memiliki gugus fungsi
mikrofibril.

SEM (Scanning Electron Microscopy) bertujuan untuk mengeksplorasi
struktur morfologi permukaan dan cross section pada selulosa nanofiber.
Permukaan selulosa nanofiber berserat panjang, serat ini dapat terbentuk
dari proses mekanik, kimia, atau enzimatik.

Penambahan glutaraldehida ke dalam selulosa nanofiber berbentuk slurry memberikan daya rekat dan
cross-linking terhadap ikatan membran dan memberikan sifat oleofilik dan sifat superoleofobik di
bawah air sehingga mampu memisahkan minyak dan air.
Kinerja membran yang sudah dilapisi dengan CS-GA mampu memisahkan minyak dan air karena
adanya gugus hidroksil dan sifat membran yang superhidrofilik dan superoleofobik, dapat dihitung
dengan efisiensi pemisahan air terhadap minyak
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